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Gambar. 1.1 Perspektif Eksterior Bangunan 
Fasilitas Pelatihan CADD di Makassar 

 
CADD (Computer Aided Design & Drafting) merupakan alat bantu program yang banyak digunakan di berbagai 

kalangan profesi saat ini seperti arsitek, kontraktor, mekanikal, industri seni, animasi, dan berbagai profesi lainnya. 
Setelah munculnya CADD mulai terjadi peralihan, dari yang dulunya orang-orang yang masih menyajikan gambar 
dengan menggunakan tangan hingga sekarang semuanya menggambar dengan menggunakan CADD. Hal ini tentunya 
tidak mengherankan mengingat dengan menggunakan CADD mereka memperoleh banyak keuntungan, baik dari 
gambar yang dihasilkan jauh lebih cepat, lebih akurat, serta kualitas gambar yang dihasilkan jauh lebih bersih dan rapi 
jika dibandingan dengan menggunakan tangan. Maraknya perkembangan teknologi dan informasi membuat semuanya 
terasa lebih mudah karena telah menggunakan komputer dalam memudahkan pekerjaan. Tapi berbagai kemudahan ini 

perlu ditunjang pula dengan kemampuan yang mencukupi. Oleh karena inilah diajukan perancangan Fasilitas Pelatihan 

CADD di Makassar dimana nantinya fasilitas ini mampu memberikan pengetahuan tentang CADD dan mempersiapkan 
calon-calon profesional bidang tertentu untuk lebih siap dalam menghadapi tuntutan di dalam dunia kerja nantinya.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Makassar saat ini sangat berkembang di bidang 

properti, konstruksi dan fasilitas publik, maka banyak 

lulusan-lulusan baru baik dari SMA maupun SMK di 

Makassar yang tertarik untuk berprofesi di bidang 

tersebut seperti arsitek, kontraktor maupun ahli sipil. 

Sayangnya, sebagian besar dari calon mahasiswa 

bahkan yang telah sarjana  masih memiliki kemampuan  

 

 

 

 

 

 

yang terbatas dalam penggunaan berbagai macam 

software yang mendukung profesi tersebut. 

Keterbatasan yang muncul bermacam-macam, baik 

dari penggunaan program gambar yang paling dasar 

seperti Autocad hingga ke tingkat yang lebih ahli yaitu 

pemodelan 3D yang menggunakan Sketchup, 3Ds Max, 

V-ray, dan Photoshop untuk tahap sentuhan akhirnya. 

Sebagian aplikasi tersebut memiliki fitur-fitur yang 
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beragam dan cukup rumit. Oleh karena itu dibutuhan 

sarana pembelajaran yang memadai untuk mewadahi 

bidang ini. 

Pemodelan 3D tidak hanya terbatas sebagai arsitek, 

kontraktor, dll yang berprofesi di bidang konstruksi 

maupun properti. Ternyata jasa modeling juga 

memberikan prospek yang cukup menjanjikan. Bahkan 

untuk sejumlah perusahaan tertentu, jasa 3D modeling 

dan visual artis memiliki tarif yang cukup tinggi untuk 

jasa render tiap gambarnya. Hal ini bergantung dari 

kualitas gambar dan pengalaman dari orang tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah Perancangan 

Rumusan permasalahan dalam perancangan Fasilitas 

Pelatihan CADD di Makassar ini adalah merancang 

suatu fasilitas pelatihan yang mampu mengambarkan 

CADD itu seperti apa dan menjadikan fasilitas ini 

sebagai ikon baru dari Kota Makassar tidak saja  dari 

segi arsitekturnya tapi juga berinteraksi baik dengan 

lingkungan. 

 

C. Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan dalam perancangan Fasilitas 

Pelatihan CADD di Makassar ini adalah menyediakan 

fasilitas pelatihan baru yang belum pernah ada 

sebelumnya di Kota Makassar sehingga masyarakat 

lebih mengenal CADD itu seperti apa serta menyediakan 

fasilitas-fasilitas pendukung lainnya yang berkaitan 

dengan bidang jasa ini. 

 

II. URAIAN PERANCANGAN 

A. Data dan Lokasi Tapak 

Lokasi tapak terdapat di Kota Makassar. Fungsi lahan 

awal adalah lahan kosong yang tidak terpakai dan 

berdampingan dengan 2 jalan utama, yaitu Jalan Urip 

Sumihardjo dan Jalan Tol Reformasi.  

 

 

 
 

Gambar. 2.1 Peraturan berdasarkan RDTRK Kota Makassar 
 

 

 
 

Gambar. 2.2 Batas-Batas Site 
 
 

 
 

Gambar. 2.3 Data Lokasi Universitas dan Perguruan Tinggi di Kota 
Makassar 

 
  Lokasi tapak merupakan merupakan kawasan 

pendidikan yang sedang dikembangkan oleh pemerintah 

Kota Makassar saat ini. Akses menuju tapak mudah 

dicapai karena berbatasan dengan 2 jalan utama 

letaknya tidak jauh dari universitas maupun perguruan 

tinggi yang terdapat di Kota Makassar. Tapak 

berbatasan dengan salah satu bangunan ikon yang 

sudah lama dibangun di Kota Makassar yaitu Graha 

Pena Fajar yang fungsinya sebagai pusat bisnis dan 

perkantoran.  

 

B. Konsep Dasar Perancangan 

Sehubungan dengan salah satu dari masalah 
perancangan yaitu ingin membuat bangunan menjadi 
salah satu ikon dari Kota Makassar, maka diambillah 
pendekatan simbolik. Channel yang dipilih adalah 
metaphor intangible yaitu memetaforkan perbandingan 
cara menggambar manual dengan menggunakan 
CADD.  
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Gambar. 2.4 Segitiga Semiotika konsep perancangan 

 

 
Dari berbagai macam keunggulan CADD dengan 

menggunakan gambar manual tangan, terdapat 4 garis 

besar utama, yaitu speed (Kecepatan), accuracy 

(ketepatan), legibility (kejelasan), dan neatness 

(kerapian) 

 

 
 

Gambar. 2.5 Keunggulan CADD jika dibandingkan dengan gambar 
tangan 

 

Setelah didalami lebih lanjut, dapat disimpulkan 

bahwa inti utama dari CADD memiliki kecepatan dan 

ketepatan yang tinggi. Sedangkan dari kerapian dan 

kejelasan gambar masih bergantung dari aspek 

pengguna program, melihat dari kemampuan maupun 

pengalaman pengguna. Aspek kecepatan dan ketepatan 

sudah diprogram dari awal oleh CADD untuk 

menggambar. Maka yang dipakai dalam ide awal 

perancangan adalah kecepatan dan ketepatan. 

 

C. Proses Perancangan 

Bermula dengan akurasi (ketepatan), ketepatan 

dalam CADD identik dengan presisi atau pertemuan 

pada satu titik. Oleh karena itu, pengaplikasian accuracy 

dilakukan pada pola sirkulasi yang diterapkan pada 

bangunan yaitu radial. Pada pertemuan di pusat 

bangunan, difungsikan sebagai plaza, galeri dan tempat 

kumpul-kumpul. 

 

 
 
 

 
Gambar. 2.6  Pola sirkulasi radial pada bangunan 

 

 
  

 
Gambar. 2.7 Potongan Bangunan 

 

 Di dalam plaza terdapat taman dan pepohonan yang 

tembus hingga ke lantai 3. Tangga utama sirkulasi 

terdapat di tengah plaza. Untuk sarana publik dan 

fasilitas pendukung, seluruhnya terdapat di lantai dasar, 

sedangkan untuk sarana edukasi dan fasilitas pelatihan 

terdapat pada lantai 2 dan 3. Plaza yang terdapat di 

tengah bangunan berfungsi sebagai perantara dari 

seluruh fasilitas-fasilitas yang terdapat di dalam 

bangunan. Plaza langsung berhubungan dengan ruang 

luar dan tidak dibatasi oleh pintu masuk, hal ini 

dimaksudkan agar udara dapat bebas mengalir keluar 

masuk melalui sela-sela bangunan. 

Perbandingan CADD dengan Manual drawing 

CADD (Computer Aided Design & Drafting 
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Gambar. 2.��3ROD�³�´�\DQJ�WHUGDSDW�GL�EHUEDJDL�SURJUDP�&$'' 

 
 Bentuk massa awal diambil dari VLPERO� ³�´� \DQJ�

terdapat pada berbagai program CADD saat ini. Simbol 

³�´�LQL�ELDVDQ\D�GLJXQDNDQ�XQWXN�PHQDQGDNDQ�NRRUGLQDW�

dan posisi kursor serta membantu pengguna program 

dalam menjalankan berbagai command atau perintah 

yang digunakan dalam menggambar. Dari simbol ³�´�

awal ini bentuk massa kemudian di transformasikan lagi 

mengikuti karakter lingkungan sekitar dan memperkuat 

kesan CADD pada bangunan. 

 

 
 

 
Gambar. 2.9 Transformasi bentuk mengikuti aspek lingkungan 

 
Gambar. 2.10 Bentuk massa awal kotak 

 

 Gambar. 2.11 Bentuk massa awal segitiga 

 
 

 
 
Gambar. 2.12 Karakter lingkungan sekitar yang berbentuk lengkungan 
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 Bentuk massa bangunan utama berbentuk segitiga 

dan persegi panjang. Tapi bentuk tersebut jika ingin 

digambarkan sebagai CADD masih terlihat sederhana, 

dan untuk gambar manual sendiri bentuk segitiga dan 

persegi panjang masih cukup mudah untuk digambar 

dengan cepat. Oleh karena itu, maka bentuk segitiga 

dan persegi panjang ini dikombinasikan dengan bentuk 

lingkaran mengingat karakter dari lingkungan sekitar 

banyak yang berobjek tumpul dan lengkung. 

 

 
 

Gambar. 2.13 Kombinasi bentuk segitiga dan persegi panjang 
terhadap bentuk lingkaran 

 
 Setelah bentuk persegi panjang dan segitiga tersebut 

selesai diperhalus, bentuk-bentuk tersebut kemudian 

dimasukkan lagi ke dalam transformasi bentuk terakhir. 

Tujuan dari bentuk lengkung ini juga untuk 

menggambarkan bahwa bentuk apa pun dapat dibuat 

dengan CADD. Pada gambar manual tangan, alat bantu 

manusia hanya terbatas dengan jangka dan penggaris 

dan untuk membuat gambar memerlukan waktu yang 

lama. Sedangkan CADD dapat membuat dengan cepat 

berkat adanya perintah-perintah yang telah diprogram. 

 Dari bentuk bangunan sendiri, karakternya terlihat 

feminim dan bersih, oleh karena itu bentuk fasad juga 

menyesuaikan karakter fasad dan berupa garis-garis 

yang melengkung di sepanjang fasad bangunan. 

Karakter lengkung sama di setiap massa bangunan agar 

tercipta pengulangan yang mengikat agar massa 

tersebut tidak seakan-akan berdiri sendiri melainkan 

satu massa utuh yang berdiri bersama-sama sebagai 

satu kesatuan bangunan. 

 
 

 

 
 

Gambar. 2.14 Kombinasi bentuk segitiga dan persegi panjang pada 
karakter bangunan 

 

 
 

Gambar. 2.15 Tampak Bangunan 
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D. Pendalaman 

 
Gambar. 2.16 Denah Lantai 2 

 

Ruang laboratorium komputer dapat dibentuk dengan 

1 modul, 2 modul, dan maksimum 4 modul. Dengan 

adanya ruang-ruang lab komputer yang terpisahkan oleh 

movable wall, kelas-kelas yang digunakan lebih fleksibel 

sesuai dengan kebutuhan besaran ruang yang 

diinginkan. 

 

 

 
Gambar. 2.17 Modul ukuran 1 lab komputer 

 
 

 
 
 

Gambar. 2.18 Modul kelas yang terbentuk 
 

 
 Dinding pemisah ruangan menggunakan movable 
wall, jadi dinding dapat digeser dan diatur dengan 
mudah apabila kelas yang dikehendaki ingin diperluas 
atau disatukan dengan kelas yang lain.  
 

 
Gambar. 2.19 Accoustic movable wall 

 

 Sistem kelistrikan menggunakan Eubiq power panel 
yang memungkinkan untuk mendistribusikan listrik 
melalui bawah lantai tanpa menganggu aktivitas 
pengguna ruangan. Eubiq power panel berupa modul 
berukuran 60x60 cm yang langsung diletakkan di atas 
lantai dan terdapat lubang-lubang yang  dapat 
menghubungkan jaringan listrik di dalamnya. Eubiq 
powered floor system ini terbuat dari bahan fiberglass 
reinforced polymer (FRP). 
 

 
 

Gambar. 2.20 Eubiq power panel 
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E. Sisterm Struktur 

 

 
 

 

 
 

Gambar. 2.21 Struktur bangunan 

 
 Sistem struktur pada bangunan ini menggunakan 
sistem rangka dengan konstruksi baja. Struktur antara 
massa utama dengan plaza terhubung satu sama lain, 
walaupun tidak memiliki grid yang jelas seperti pada 
massa utama, modul struktur pada plaza lebih mengikuti 
bentuk void dan landscape pada bangunan.  
 
F. Sistem Utilitas 

1) Sistem utilitas air bersih : 

Penyaluran air bersih pada bangunan 

menggunakan sistem upfit dengan lokasi tandon 

berada di bawah mengingat tinggi bangunan 

hanya 3 lantai. 

 

   PDAM ± Tandon Bawah ± R. Pompa ± Shaft 

 

2) Sistem utilitas air kotor 

Peletakan sumur resapan diberikan kepada 

setiap toilet yang ada, melihat letak yang cukup 

berjauhan. 

    

   Shaft ± Bak Kontrol ± Sumur Resapan 

 

3) Sistem utilitas kotoran 

 

Shaft ± Septic Tank ± Sumur Resapan 

 

4) Sistem AC 

Sistem AC yang digunakan adalah AC VRV, 

yaitu AC yang hanya membutuhkan 1 buah 

outdoor unit dan dapat melayani beberapa 

ruangan sekaligus. 

 

5) Sistem utilitas listrik 

 

PLN ± Trafo ± ATS ± MDP ± Panel 

       | 

      Genset 

 

6) Sistem kebakaran 

Sistem kebakaran menggunakan tangga 

sebagai jalur evakuasi. Tangga ini juga 

digunakan dalam aktivitas keseharain pengguna 

bangunan 

 

 

III. KESIMPULAN 

 
Fasilitas Pelatihan CADD di Makassar adalah fasilitas 

pelatihan yang melingkupi pemakaian program baik 

berupa 2D maupun 3D. Fasilitas ini didesain secara 

simbolik dan diharapkan mampu menjadi salah satu 

ikon baru di Kota Makassar. Proses desain dan 

transformasi bentuk dipengaruhi dari bagaimana 

perbandingan cara menggambar orang dulu yang 

secara manual dengan jaman sekarang dimana orang-

orang kebanyakan telah menggunakan komputer. Selain 

itu proses desain juga melibatkan pengaruh dan aspek 

dari lingkungan sekitar. 
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